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Jihan Aribah 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 
Latar belakang: Pasien dengan kehilangan seluruh gigi mengalami kesulitan dalam 

pengunyahan makanan sehingga diperlukan penggunaan gigi tiruan lengkap yang 

bertujuan untuk mengembalikan seluruh gigi yang hilang dan struktur lainnya serta 

kemampuan pengunyahan pasien. Permasalahan utama pada penggunaan gigi tiruan 

lengkap adalah resorpsi tulang alveolar yang dapat diatasi dengan pemilihan konsep 

oklusi yang ideal. Lingualized occlusion merupakan konsep oklusi paling populer untuk 

digunakan pada kasus pasien kehilangan seluruh gigi dengan tingkat resorpsi tulang 

alveolar yang parah Tujuan: Tujuan pustaka literatur ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan konsep lingualized occlusion pada kasus gigi tiruan lengkap 

terhadap efisiensi pengunyahan. Metode: Pustaka diseleksi dengan menggunakan 

pangkalan data PubMed, Science Direct, Elsevier, dan Google Scholar terbitan Januari 

2007 sampai Desember 2022. Artikel lengkap yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi kemudian dinilai dengan menggunakan penilaian bias cochrane collaboration 

tool dan dirangkum untuk mendapatkan data kemampuan pengunyahan pada pasien 

pengguna gigi tiruan lengkap dengan konsep lingualized occlusion pada jurnal tersebut. 

Hasil: Tinjauan Pustaka literatur ini berhasil menyintetis 11 jurnal randomized controlled 

trial dengan hasil penilaian bias rendah pada 11 jurnal tersebut. Delapan dari 11 jurnal 

dari pustaka literatur ini menyatakn konsep lingulized occlusion membuat efisiensi 

pengunyahan menjadi lebih baik pada gigi tiruan pasien. Kesimpulan: Penggunaan 

konsep lingualized occlusion pada kasus gigi tiruan lengkap memberikan pengaruh positif 

pada efisiensi pengunyahan pasien. 

 

Kata kunci: efisiensi pengunyahan, gigi tiruan lengkap, konsep oklusi, dan lingualized 

occlusion 
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THE EFFECT OF USING THE CONCEPT OF LINGUALIZED 

OCCLUSION IN THE CASE OF COMPLETE DENTURES ON 

MASTICATORY EFFICIENCY  

(Literature Review) 

 
Jihan Aribah 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstract 

 
Background: Patient with full edentulism experience difficulties in chewing food, thus 

requiring complete dentures aims to restore the missing teeth, other structures, and the 

patient's masticatory efficiency. The major issue with the use of complete dentures is 

alveolar bone resorption, which can be addressed by selecting an ideal occlusal concept. 

The lingualized occlusion is the most popular occlusal concept used in cases of full 

edentulous with severe alveolar bone resorption. Objective: The aim of this literature 

review was to determine the impact of using the lingualized occlusion concept in cases of 

complete dentures on masticatory efficiency. Methods: Literature was selected using the 

databases PubMed, Science Direct, Elsevier, and Google Scholar from January 2007 to 

December 2022. Articles that met the inclusion and exclusion criteria were assessed 

using the Cochrane Collaboration Tool for bias assessment and summarized to obtain 

data on masticatory efficiency in patients using complete dentures with the lingualized 

occlusion concept. Results: Eleven randomized controlled trial journals with low-bias 

assessment results were included in this literature review. Eight out of the 11 journals 

stated that the lingualized occlusion concept improved masticatory efficiency in patients 

with complete dentures. Conclusion: The use of the lingualized occlusion concept in 

cases of complete dentures has an impact positive on patient’s masticatory efficiency. 

Keywords: masticatory efficiency, complete dentures, occlusal concept, lingualized 

occlusion. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Resorpsi tulang alveolar merupakan masalah terbesar pada pasien 

pengguna gigi tiruan.1 Resorpsi tulang tidak terjadi secara merata di atas 

permukaan linggir alveolar, dan seiring berjalannya waktu, bentuk dan ukurannya 

terus mengalami perubahan.2 Resorpsi tulang alveolar yang terus menerus dapat 

menyebabkan linggir datar yang selanjutnya mempengaruhi retensi dan stabilitas 

serta dapat menimbulkan rasa sakit dan rasa tidak nyaman pada gigi tiruan 

pasien.3 Salah satu alternatif untuk mengatasi retensi dan stabilitas pada gigi 

tiruan yaitu dengan pemilihan konsep oklusi yang ideal.4 Lingualized occlusion 

merupakan konsep oklusi paling populer untuk digunakan pada kasus pasien 

edentulous dengan tingkat resorpsi tulang alveolar yang parah.5 

Konsep LO pertama kali diperkenalkan oleh Alfred Gysi pada tahun 

1927.4 Konsep LO menunjukkan hanya cusp palatal gigi posterior rahang atas 

yang berkontak dengan fossa gigi posterior rahang bawah yang umumnya 

dilakukan pada gigi premolar dua, molar satu dan molar dua.6,7 Tidak adanya 

kontak pada cusp bukal gigi posterior menyebabkan terjadinya pengurangan gaya 

lateral dan menghasilkan kekuatan kunyah yang lebih terkontrol serta dapat 

mengurangi terjadinya prematur kontak yang biasanya terjadi pada balanced 

occlusion konvensional sehingga dapat meningkatkan kenyamanan pada pasien 

dan stabilitas pada gigi tiruan.4,7 Konsep LO diindikasikan pada pasien dengan 
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resorpsi tulang alveolar yang parah, mengalami maloklusi kelas 2 skeletal dan 

memiliki jaringan bergerak (flabby supporting tissue).4,7 

Efisiensi pengunyahan pada pengguna gigi tiruan lengkap sekitar 80 – 

90% lebih rendah daripada orang dengan gigi asli.8 Pasien dengan kehilangan gigi 

mengalami kesulitan dalam mengunyah makanan seperti daging, buah dan 

sayuran serta tidak memiliki kebebasan untuk memilih makanan yang sesuai 

dengan preferensi mereka sehingga kehilangan gigi secara substansial dapat 

mempengaruhi kualitas hidup secara umum.8,9 Penelitian menunjukkan bahwa 

prevalensi kepuasan pasien terhadap kualitas hidup mencapai 3,4 kali lebih rendah 

pada individu yang hanya mampu mengunyah ≤ 4 jenis makanan daripada 

individu yang mampu mengunyah sebanyak 15 jenis makanan.8,10 Penelitian oleh 

Lee dan Choi (2019) menunjukkan bahwa pasien dengan gigi lebih sedikit dan 

kemampuan pengunyahan yang buruk akibat tidak mengganti gigi yang hilang, 

berisiko lebih tinggi terkena gangguan kognitif seperti demensia dibandingkan 

dengan pasien yang masih memiliki setidaknya 20 gigi dengan kemampuan 

pengunyahan yang baik.11 Kehilangan gigi juga berpengaruh terhadap psikologis 

pasien yaitu menyebabkan terjadinya penurunan pada tingkat kepercayaan diri 

mereka.12  

Khan dkk (2022) menyatakan bahwa efisiensi pengunyahan pada gigi 

tiruan dengan konsep LO lebih baik daripada gigi tiruan dengan konsep bilateral 

balanced occlusion.13 Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ahmed dkk (2013) yang menyatakan bahwa efisiensi 

pengunyahan pasien dengan konsep LO lebih baik dibandingkan dengan pasien 
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pengguna gigi tiruan lengkap dengan konsep BBO karena konsep LO memiliki 

fungsional dan kenyamanan yang lebih baik pada gigi tiruan pasien.14 Butt dkk 

(2016) menyatakan pendapat yang berbeda yaitu gigi tiruan dengan konsep BBO 

memiliki kemampuan pengunyahan dan kenyamanan yang lebih baik.15 Hal 

tersebut mendasari untuk dilakukan peninjauan lebih lanjut mengenai pengaruh 

penggunaan konsep lingualized occlusion pada kasus gigi tiruan lengkap terhadap 

efisiensi pengunyahan menggunakan data-data penelitian dalam 15 tahun terakhir. 

1.2.   Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh penggunaan konsep lingualized occlusion pada kasus 

gigi tiruan lengkap terhadap efisiensi pengunyahan. 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan konsep 

lingualized occlusion pada kasus gigi tiruan lengkap terhadap efisiensi 

pengunyahan. 

1.4.   Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Manfaat teoritis penelitian adalah untuk menambah wawasan, informasi 

dan ilmu pengetahuan dalam bidang prostodontik mengenai pengaruh penggunaan 

konsep lingualized occlusion pada kasus gigi tiruan lengkap terhadap efisiensi 

pengunyahan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian untuk membantu dokter gigi dalam memilih 

konsep oklusi gigi tiruan lengkap, khususnya konsep lingualized occlusion. 
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